
BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

1.1 Laporan Kegiatan Mahasiswa 1 ( Dita Nadya Dirgantara 1412110130) 

 3.1.1 Pembuatan Web Desa Tanjung Anom 

3.1.1.1 Latar Belakang Kegiatan 

Desa Tanjung Anom merupakan desa yang memiliki potensi, 

dimana kondisi wilayahnya terdapat  persawahan, dan home 

industri yang merupakan sumber mata pencaharian masyarakat 

desa, karena kehidupan masyarakat desa erat sekali 

hubungannya dengan alam sekitar dan memiliki tanah yang 

produktif, masyarakat desa bisa bercocok tanam, seperti 

menanam padidan coklat/kakao. Potensi yang dimiliki desa 

Tanjung Anom merupakan salah satu desa yang memiliki hasil 

bumi yang melimpah,sehingga dengan melalui pembuatan 

website desa ini dapat membantu pemerintahan Desa Tanjung 

Anom dalam menyebarkaninformasi mengenai desa tersebut 

dan dapat membantu masyarakat dalam memeberikan 

pelayanan yang lebih efisien. 

3.1.1.2Perumusan Masalah 

Dari hasil observasi yang telah kami laksanakan Mahasiswa  

PKPM IIB Darmajaya didesa Tanjung Anom, dapat   

 Dirumuskan masalah antara lain: 

1. Belum memiliki website desa 

2. Tidak memiliki hosting sendiri  

 



3.1.1.3 Tujuan Kegiatan 

                    Tujuan kegiatan diadakan kegiatan ini antara lain : 

1. Membantu untuk melakukan pembuatan dan  

pengembangan web yang  lebih baik 

2. Memberikan content yang lebih menarik 

3. Mempermudah admin untuk melakukan postingan tentang 

kegiatan apa saja yang dilakukan desa. 

3.1.1.4  Gambaran umum dan sasaran 

Desa Tanjung Anom adalah salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Ambarawa. Desa  Tanjung Anom mayoritas 

sudah mengenal namanya teknologi dan sudah banyak sekali 

masyarakat menggunakan Smartphone. 

Perangkat desa memiliki rata-rata pendidikan akhir SMA dan 

mudah untuk mengoperasikan komputer tetapi dikarenakan 

belum adanya website yang memadai maka kami 

memberikan sebuah web yang nantinya dapat membantu 

menjalankan sebuah penyaluran informasi tentang desa 

Tanjung Anom agar lebih menarik masyarakat luas 

melihatnya.  

 

 

 

 

 



3.1.1.5 Metode Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaanya, pembuatan sistem informasi kampung 

dalam hal ini adalah website desa. Tahapan dalam pembuatan 

website kampung ini antara lain 

 

: 

 

 

Gambar 3.1. Tahapan Pembuatan Website Desa 

A. Observasi Lapangan 

membuat suatu website diperlukan suatu observasi 

lapangan yang bertujuan untuk mengetahui apa yang 

diperlukan pada  website yang akan dibuat. Data Tersebut 

diperoleh dari perangkat DesaTanjung Anom, yang dalam 

hal ini Kepala Desa Wonodadi dan Sekretaris Desa 

Wonodadi. Dan dokumen yang dibutuhkan adalah: 

a. Dokumen Sejarah Desa. 

b. Dokumen Struktur Pemerintahan Desa. 

c. Dokumen Potensi Desa. 

B. Tahapan Pengisian ContentWebsite Desa 

a. Tahap pengumpulan data. 

b. Tahapan  pertama adalah login untuk dapat 

mengakses halaman administrator. 

c. Memasukan data ketable website. 

OBSERVASI LAPANGAN Pembuatan WEB 

PENGISIAN KONTEN PELATIHAN 



d. Penambahan sub menu dari database keWabsite  

e. Penambahan Menu staff  untuk Website. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beberapa Tampilan Dari Web : 

 

 

 

 

Gambar3.2 Tampilan  Login Adminwebsite 

 

 

Login 

Pengumpulan Data  

Masukan Data ke Table 

Website 

Masuk Halaman Administrator 

Memasukan ke sub Database Memasukan ke Menu staff 



 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 3 .3 Halaman Dashboard 

   tempat mengisi berita desa, foto, staff dan profil desa 

C. Tahap Pelatihan 

Sebelum website diberikan kepada Desa Tanjung Anom, 

yang perlu dilakukan adalah  memberikan pelatihan  

mengenai tampilan website, cara ngunggah konten ke 

website, sehingga website akan dapat diteruskan setelah 

program  PKPM IIB  Darmajaya selesai. Pada pelatihan 

web desa ini lebih ditekankan kepada admin website yaitu 

Kepala Urusan  Pemerintahan desa Tanjung Anom, 

Bapak Ahmad Tohir 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 3.4  Pelatihan  tentang Pengisian Website 

dengan Perangkat Desa 

 

Tahap terakhir yaitu pelatihan dan penyerahan website 

kepada aparatur kampung, dalam hal ini yang diberi 

kuasa untuk menerima dan mengoperasikan website 

adalah Kepala urusan Desa, Bapak Ahmad Tohir. 

Website resmi Desa Tanjung Anom telah resmi diberikan 

oleh Mahasiswa PKPM IIB Darmajaya dan diterima 

langsung oleh Bapak Ahmad Tohir  pada tanggal 6 

September 2018. 

3.1.2 Kesimpulan Dan Saran  

a) kesimpulan 

Pembuatan website desa ini berjalan dengan  lancar dan 

dapat diterima oleh Kepala Desa dengan baik, selain itu 

dapat di implementasikan di Desa Tanjung Anom 

sehingga semua informasi di Desa Tanjung Anom 



dapat diketahui oleh masyarakat Indonesia bahkan 

dunia.  

b) Saran 

Diharapkan agar website desa ini akan terus dijalankan 

dan diupdate oleh aparatur Desa Tanjung Anom 

sehingga Informasi  kegiatan dan potensi yang ada di 

desa akan selalu dapat tersebar dan dapat di lihat oleh 

masyarakat. 

 

3.1.2 Pembuatan Video Laporan dan Dokumentasi 

3.1.2.1 Latar Belakang  

 PKPM adalah Praktek kerja Pengabdian Masyarakat yang 

merupakan salah satu syarat untuk menempuh skripsi. 

mahasiswa menjadi salah satu peranan penting untuk 

mengabdikan dan membagi ilmu kepada desa yang kami 

abdikan. 

 Disamping itu saya selaku bagian dan penanggung jawab 

dokumentasi saya berniat untuk melakukan dokumentasi 

 tentang kegiatan kami selama ada di desaTanjung Anom.. 

3.1.2.2 Perumusan Masalah 

Dari hasil observasi yang telah kami laksanakan Mahasiswa 

PKPM IIB Darmajaya di Desa Tanjung Anom, dapat 

dirumuskan masalah antara lain : 

1. Membantu laporan PKPM menjadi dinamis 



2. Informasi menjadi lebih relevan guna untuk membuat  

 Laporan. 

3.1.2.3 Tujuan Kegiatan  

Tujuan dilakukannya kegiatan ini yaitu untuk melengkapi 

Laporan PKPM dengan cara mengambil beberapa foto dan 

video saat kegiatan PKPM berlangsung di Pekon Tanjung 

Anom Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu. 

3.1.2.4 Gambaran dan Sasaran Umum 

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 

penyediaan dokumen dengan menggunakan bukti yang 

akurat, baik berupa poto atau video,dengan adanya 

kegiatan PKPM ini kami selaku kelompok yang 

ditugaskan mengabdi Tanjung Anom membuat sebuah 

dokumentasi berupa poto dan video semua kegiatan yang 

Tim kami lakukan di desa Tanjung Anom..  

3.1.2.5 Metode Pelaksanaan 

1. Tahapan yang ada pada proses pembuatan video laporan  

a. Rancangan Ide Cerita. 

b. Mempersiapkan Alat. 

c. Penentuan Lokasi. 

2. Tahap Produksi  

Produksi adalah proses yang paling menentukan 

keberhasilan  penciptaan sebuah video dokumenter. Pada 

tahapan ini hal-hal yang  



perlu dilakukan antara lain :  

a. Pengumpulan Data/ Pengambilan Gambar 

 

 

 

 

 

Gambar3.5 Tahap Pengumpulan Foto 

1.2 Laporan Kegiatan Mahasiswa 2 (Esterhana Sihotang  1411050011) 

 Customer Segments 

Pelanggan dari UKM Opak saat ini yaitu dari semuakalangan, mulai dari 

anak kecil hingga orang tua. Kebanyakandari pelanggan UKM Opak 

adalah pelanggan yang seringaktif di sosial media dan yang memiliki 

perumahan disekitar tempat produksi UKM Opak. Customer segments 

dalam business model canvas yang baru bisa lebih tersebar secara merata 

diseluruhdaerah Pringsewu  dengan sales  yang berkeliling menawarkan 

atau mengantarkan produk ke tempat-tempat tertentu. 

Value Propositions 

Newness yang dapat dikembangkan oleh UKM Opak yaitu berjualan 

produk opak tersebut dengan menggunakan social media sehingga ruang 

lingkup penjualan akan semakin luas. Newness adalah suatu value 

yangmemuaskan kebutuhan konsumen yang belum pernahterpenuhi. 



Newnesstersebut dapat lebih meningkatkanpenjualan dan pelanggan dari 

UKM Opak  akan lebih banyaklagi karena dengan adanya sosial media 

maka pelanggan akan lebih mengetahui lagi produk-produk apa saja yang 

ada di UKM Opak selain itu juga kami mahasiswa Praktek Kerja 

Pengabdian Masyarakat (PKPM) Darmajaya mengeluarkan inovasi berupa 

produk baru yaitu Opak dengan varian rasa Jagung bakar,sehingga produk 

tersebut dapat dinikmati dari berbagai kalangan dan menjadikan produk 

tersebut lebih dikenal masyarakat luas.  

Didalam business model canvas yang sebelumnya pelanggan akan tidak 

bisa mengetahui produk-produk apa saja yang tersedia,karna tempat 

produksi masih berupa rumah pada umumnya,belum seperti toko makanan 

pada umumnya 

Dengan adanya pembaruan,yaitu social media,maka pelanggan dapat 

mengetahui produk apa saja yang tersedia di UKM tersebut serta 

mengetahui jika UKM tersebut mengeluarkan produk-produk terbaru, serta 

mengetahui jika UKM tersebut melakukan promo-promo tertentu. 

Jangkauan yang diberikan kepada masyarakat yaitu yang ada didaerah-

daerah yang jauh dari jangkauan UKM Opak karna dengan social media 

dapat menjangkau seluruh daerah dengan cakupan yang lua. 

Customer Relationships 

UKM Opak akan mempertahankan hubungannyadengan pelanggan yaitu 

berusaha untuk selalu memenuhikebutuhan pelanggan. Untuk membangun 

hubungan yang baikantara pelanggan dengan UKM Opak maka dapat 



dilakukandengan elemen personal assistance. Personal assistanceterbentuk 

dari adanya interaksi dan komunikasi antarapelanggan dengan karyawan 

yang melayani UKM Opak. 

Revenue Streams 

Tipe revenuestreams yang dimiliki oleh UKM Opak  yaitu pendapatan 

transaksi (transactionrevenues) danpendapatan berulang atau rutin 

(recurringrevenues). 

Transactionrevenues adalah pendapatan yang diperoleh darisatu kali 

transaksi. Sedangkan recurring revenues adalahpendapatan yang diperoleh 

perusahaan atas pembayaranberkelanjutan. Tetapi pendapatan yang paling 

banyak didapat. Penjualan yang dilakukan UKM Opak  yaitu dengan 

menjual produk-produk yangdibuat sendiri. Produk tersebut yaitu 

penjualan opak dengan cara noline dan offline. Hal ini dapat 

membuatpenjualan produk UKM Opak akan semakin naikdikarenakan 

akan banyak pelanggan yang membeli secara online (social media yang 

cakupannya luas) dan offline (sales-sales tertentu). 

Key Resources 

Untuk menjalankan model bisnisnya yang sesuai denganbusiness model 

canvas yang baru adalah tenaga kerja manusiaseperti pegawai tambahan 

untuk menjalankan proses produksi tersebut,agar produksi semakin banyak 

dan lebih cepatselesai. 

 



Key Activities 

Key activities UKM Opak  pada business model canvas yang baru  

dariaktivitas produksi dan proses. Aktivitas produksi yaitu 

denganmelakukan sistem produksi yang dilakukan dengan pengolahandan 

pembuatan adonan, pencetakan dan kemudian penggorengan.  

dapat lebih meningkatkan produksi dan penjualan. Penjualanakan semakin 

meningkat dikarenakan tidak hanya melakukan 

penjualan di tempat produksi, tetapi juga melalui sales dan social media. 

Sedangkan untuk proses yaitu denganmelakukan proses penjualan. 

Penjualan akan semakinbertambah dengan adanya varian rasa yang 

modern yang dikeluarkan oleh UKM opak tersebut. 

pembelian dan pembayaran UKM opak yaitu pelanggan dapatmembeli 

melalui tempat produksi,sales dan soasialmedia, untuk 

pembayaranpelanggan dapat membayar secara tunai dan transfer. 

Key Partnerships 

Pihak yang bekerjasama dengan UKM Opak yaitusupplier dan partner. 

Supplier terdiri dari supplier bahan baku,. Untuk supplier bahan baku 

UKM Opak bekerjasama dengan petani singkong dari Pringsewu. 

Sedangkan untuk partner yaitu bekerjasama dengan karyawan sales. 

Untuk business model canvas yang baru masih belummemiliki perubahan 

dalam supplier dan partner. 



Cost Structures 

Struktur biaya yang dimiliki UKM Opak berfokus pada 

cost-driven, yaitu memfokuskan pada upaya perusahaan untukdapat 

meminimalisir biaya. Mengurangi biaya-biaya yang 

muncul agar pengeluaran biaya dapat lebih minimal. Untukkarakteristik 

biaya dalam UKM Opak  yaitu biaya tetap danbiaya variabel. 

1.3 Laporan Kegiatan Mahasiswa 3 (Nur Afifah Fauziyah 1412110129 ) 

MembuatDaftarBelanjadanHargaJualpada UKM Opak MBAH 

JENGGOT di DesaTanjungAnom 

UKM Opak Mbah Jenggot adalah usaha kecil menengah yang ada di desa 

Tanjung Anom kecamatan Ambarawa, Pringsewu ,yang dimiliki oleh 

pasangan bapak Sugiono tulatno dan ibu Tri alvi mereka sendiri merintis 

memulai usahanya sejak tahun 2014.disini penulis menjelaskan bagaimana 

cara membuat daftar belanja serta harga jual yang digunakan oleh bapak 

Sugiono dan ibu Tri alvi sebeleum melakukan penjualan. 

Bapak Sugiono dan ibu Tri Alvi belum mengerti bagaimana cara membuat 

daftar belanja yang benar,serta perhitungan harga jual yang sesuai dengan 

pemakaian produksinya.Namun karna UKM opak Mbah Jenggot merupakan 

UKM yang baru dirintis ,maka  kami membuatkan daftar belanja danharga 

jual dengan lebih terperinci dan rapih serta sesuai. Daftar Belanja dan harga 

jual yang kami buat adalah  bukti atas apa yang harus dikeluarkan dan didapat 

untuk proses produksi dan penjualan oleh pihak UKM opak Mbah Jenggot, 



yang bertujuan untuk sebagai bukti pembukuan atau dokumen yang 

kewirausahaannya dapat dipertangungjawabkan,sehingga dapat memberikan 

informasi tentang berbagai kemungkinan yang terjadi. 

TabelDaftarBelanjaSetelahdisusun: 

No NamaBahan Kebutuhan Hargasatuan Jumlah 

1 Singkong 1 kwintal  Rp. 200.000 

2 TepungSagu 30 kg  Rp. 120.000 

3 Penyedap rasa   Rp.45.000 

 TOTAL   Rp. 365.000 

 

TabelHargaJualSetelahdisusun/dibukukan :    

PERHITUNGAN HARGA JUAL 

Biaya Bahan Baku      Rp.365,000  

Produksi      

  Biaya Bahan Bakar 5% x (Biaya Bahan Baku)  Rp.18,250   

Penyusutan Alat  5% x (Biaya Bahan Baku) Rp.18,250   

Biaya Tenaga kerja 10% x (Biaya Bahan Baku)  Rp.36,500   

TOTAL       Rp.73,000  

Harga Pokok(Biaya Bahan pokok+Total)   Rp.438,000  

Laba Yang Diinginkan 2% x (HARGA POKOK)    

         Rp.8760 

Total Harga Jual     Rp.446.760 



Harga jual perpack  Rp. 446.760 : 30kg Rp.14.892 

        = Rp. 15.000 

 

Gambar 3.6 Pelatihan Laporan Keuangan 

 

Gambar 3.7 Laporan Keuangan Sementara 

 



 

Gambar 3.8 Laporan Keuangan 

3.4Laporan Kegiatan Mahasiswa 4 (Pijar Primadiansyah 1512110216) 

Pembuatan Logo dan kemasan UKM Opak 

Dalam mengembangkan UKM Opak desa Tanjung Anom agar lebih dikenal 

oleh masyarakat saya melaksanakan implementasi rencana pembuatan logo 

1dan cover kemasan produk Opak. berikut rencana kegiatan yang telah saya 

implementasikan 

a. Membuat logo dan cover kemasan UKM Opak 

Untuk desain kemasan ukm Opak mengunkann Logo yang dibuat dengan 

mengunakan kertas yang akan dimasukan dalam kemasan Opak. ini 

diharapkan agar UKM Opak memiliki logo tersendiri untuk produknya. Logo 

tersebut juga kami masukkan di media marketing yang kami buat.  



 

MAKNA  LOGO 

1.Gambar koki yang berjenggot: Merupakan karakter yang menggambarkan 

seorang pemilik OPAK Mbah Jenggot. 

2.OPAK SINGKONG MBAH JENGGOT  : Merupakan nama usaha 

yang di miliki oleh Usaha Kelompok Wanita Tani Pekon Tanjung Anom 

KESIMPULAN 

Logo adalah sebuah tanda pengenal untuk pengidentifikasian yang secara 

tidak langsung akan menggambarkan kualitas entitasnya. Tetapi wujud dari 

logo sendiri seringkali tidak menggambarkan secara langsung seperti apa 

entitasnya. 

Karena logo memiliki fungsi sebagai alat pengidentifikasian dan tujuan 

dibuatnya logo sebagai tanda visual pembeda maka logo yang baik haruslah 

dibuat se-unik mungkin. 

 

 

 



3.5 Laporan Kegiatan Mahasiswa 5 (Ryan Saputra  1512110071) 

Sosialisasi Investasi dan Cara Membedakan Antara Investasi Bodong 

Dengan Investasi Sesungguhnya 

Saat ini sudah banyak orang yang melakukan investasi. Ada berbagai 

macam alasan mengapa orang tertarik untuk berinvestasi, salah satunya 

adalah untuk persiapan masa depan sedini mungkin melalui persiapan 

perencanaan kebutuhan yang disesuaikan dengan kemampuan keuangan 

saat ini. Seperti yang kita ketahui, seiring berjalannya waktu nilai mata 

uang bisa berkurang karena adanya inflasi, misalnya kenaikan barang dan 

jasa. Inflasi ini salah satu alasan utama mengapa kita perlu berinvestasi, 

baik menggunakan uang maupun asset yang sudah ada atau yang akan kita 

miliki agar “nilai”-nya dapat dipertahankan dan tentu saja diharapkan 

mengalami peningkatan. 

Beberapa hal yang mendasari keinginan seseorang untuk berinvestasi : 

1. Adanya kebutuhan dimasa depan atau kebutuhan saat ini yang belum 

terpenuhi. 

2. Keinginan untuk mengembangkan atau menambah aset. 

3. Mengantisipasi terjadinya inflasi 

4. Sebagai tabungan dimasa depan 

Investasi menurut Haming dan Basalamah adalah pangeluaran dimasa 

sekarang untuk membeli aktiva real seperti tanah, rumah, mobil dan 



lainnya atau juga aktiva keuangan yang memiliki tujuan untuk 

mendapatkan penghasilan yang lebih besar lagi dimasa mendatang. 

Sayangnya saat ini aktivitas investasi banyak disalah gunakan oleh 

oknum-oknum tidak bertanggung jawab yang ingin mengambil 

keuntungan secara instant. Mereka mengiming-imingi masyarakat dengan 

tingkat pengembalian yang cepat dan memberitahukan manfaat-manfaat 

investasi tetapi tidak menjelaskan bahwa investasi juga memiliki resiko-

resiko dimasa depan. Biasanya masyarakat yang tergiur akan investasi 

bodong adalah orang yang ingin cepat kaya tanpa mau melalui prosesnya, 

terlalu berorientasi pada keuntungan tanpa melihat resiko, tidak 

memahami kegiatan investasi atau hanya ikut-ikutan. 

 

Gambar 3.5 Sosialisasi Investasi pada Aparatur Desa 

 

 



3.6 Laporan Kegiatan Mahasiswa 6 (Yulia Indah Lestari 1512120132) 

Membuat Laporan Keuangan Sederhana yang meliputi Laporan 

Penerimaan Kas, Laporan Pengeluaran Kas, dan Laporan Laba Rugi 

pada Usaha Kelompok Wanita Tani (KWT) Pekon Tanjung Anom. 

Usaha Kelompok Wanita Tani (KWT) Opak adalah usaha kecil menengah 

yang ada di pekonTanjung Anom kecamatan AmbarawaKabupaten 

Pringsewu, yang di miliki oleh pasangan suami istri yang bernama Bapak 

Sugiono dan Ibu Tri Alvi, mereka sendiri memulai merintis usahanya ini 

sejak tahun 2015. Di sini penulis akan menjelaskan bagaimana cara 

membuat laporan keuangan sederhana yang akan digunakan oleh Bapak 

Sugiono dan Ibu Tri Alviuntuk mengetahui pendapatan dan pengeluaran 

kas selama masa produksi. 

Usaha Kelompok Wanita Tani (KWT) Opak di pekonTanjung Anom 

sendiri sudah cukup berkembang jika di bandingkandenganUsaha 

Kelompok Wanita Tani (KWT) yang lain dikarenakan Usaha Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Opak sudah mulai mengikuti pameran-pameran 

makanan dan juga memenangi berbagai lomba tentang inovasi makanan 

tanpa bahan pengawet. Tetapi usaha yang telah berkembang ini masih 

sangat kurang dalam hal pelaporan ataupun pencatatan keuangannya. 

Usaha Kelompok Wanita Tani (KWT) Opak ini tidak mencatat seluruh 

biaya-biaya yang dikeluarkan saat masa produksi, dan juga tidak mencatat 

pendapatan yang telah diterima dari hasil penjualan. Jika tidak adanya 

pencatatan atas penerimaan dan pengeluaran kas dapat menimbulkan 



ketidakseimbangan dan kerancuan terhadap pemasukan dan pengeluaran 

kas dimasa yang akan datang. Hal ini juga membuat pemilik usaha sedikit 

kesusahan ketika ingin mengetahui laba/rugi bersih dari satu kali produksi 

opak. 

Dengan adanya pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas, serta catatan 

laporan keuangan belanja akan memudahkan pemilik untuk mengetahui 

laba/rugi bersih dalam satu kali produksi opak. 

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan 

pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan 

kinerja perusahaan tersebut. Laporan keuangan juga dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja perusahaan demi kelangsungan usaha dimasa 

mendatang. 

Menurut PSAK No.1 (2015:3), tujuan laporan keuangan yaitu: memberikan 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan juga arus kas 

entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan 

dalam pembuatan keputusan ekonomi. 

Pengguna laporan keuangan antara lain : 

 Investor 

 Karyawan 

 Pemasok 

 Pelanggan 

 Pemerintah 

 Masyarakat





Usaha Kelompok Wanita Tani (KWT)Opak merupakan Usaha Kelompok 

Wanita Tani (KWT) yang sudah berjalan, namun Bapak Sugiono dan Ibu 

Tri Alvi selaku pemilik Usaha Kelompok Wanita Tani (KWT)Opak tersebut 

belum pernah melakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas secara 

keseluruhan, serta tidak menghitung laba/rugi dalam satu kali produksi 

opak. Dengan permasalahan tersebut kami menganjurkanBapak Sugiono 

dan Ibu Tri Alvi untuk melakukan pencatatan setiap kali terjadinya transaksi 

terhadap Opak yang menjadi produk khas pekonTanjung Anom yang akan 

di jual ke pasaran. 

Tahapan – tahapan pembuatan laporan keuangan yang digunakan dalam 

Usaha Kelompok Wanita Tani (KWT) Opak : 

1. Membuat Lembar Penerimaan dan Pengeluaran Kas 

2. Membuat Lembar Laporan Laba/Rugi 

3. Mengumpulkan data bahan dan biaya yang digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1. Laporan Penerimaan Kas 

Tabel 3.6.1Laporan Penerimaan Kas 

OPAK MBAH JENGGOT 

LAPORAN PENERIMAAN KAS 

PER ……………………… 

  

TGL KETERANGAN QTY HARGA JUMLAH 

  Penjualan Opak 13  Rp        16.000   Rp              208.000  

  Penjualan Opak 10  Rp        16.000   Rp              160.000  

  Penjualan Opak 7  Rp        16.000   Rp              112.000  

  TOTAL 
 

   Rp              480.000  

2. Laporan Pengeluaran Kas 

Tabel 3.6.2 Laporan Pengeluaran Kas 

OPAK MBAH JENGGOT 

LAPORAN PENGELUARAN KAS 

PER .................................... 

  

TGL KETERANGAN QTY HARGA JUMLAH 

  Pembelian Singkong 100 Kg  2000/kg   Rp                       200.000  

  Pembelian Sagu 10 Kg  Rp               4.500   Rp                         45.000  

  
Pembelian Bahan 
Pelengkap 

 
 Rp                        -   Rp                         27.000  

  Pembelian Plastik 1 Pak Rp             12.000  Rp                         12.000  

  Print Label 
 

 Rp                        -   Rp                           2.000  

  
Pembelian Kayu 
Bakar 

 
 Rp                        -   Rp                         75.000  

  Gaji Karyawan 
75 

Derigen  Rp               1.000   Rp                         75.000  

  TOTAL 
  

 Rp                       436.000  

 

 

 

 



3. Laporan Laba/Rugi 

Tabel 3.6.3 Laporan Laba/Rugi 

OPAK MBAH JENGGOT 

LAPORAN LABA RUGI 

PER …………………… 

  

PENDAPATAN 

  

  

 Penjualan Opak   Rp             480.000    

 Diskon   Rp                         -    

 Retur Penjualan   Rp                         -    

 Pendapatan Lain-Lain   Rp                         -    

 TOTAL PENDAPATAN   Rp                480.000  

  

 BEBAN  

  

  

 Beban Pembelian Singkong   Rp             200.000    

 Beban Pembelian Sagu   Rp               45.000    

 Beban Bahan Pelengkap  
 Rp               27.000  

  

 (Garam,penyedap rasa,daun 

bawang)    

 Beban Bubuk Perasa   Rp                         -    

 Beban Minyak Goreng   Rp                         -    

 Beban Plastik   Rp               12.000    

 Beban Peralatan (Alat Press)   Rp                         -    

 Beban Lebel   Rp                 2.000    

 Beban Transportasi   Rp                         -    

 Beban Listrik   Rp                         -    

 Beban Kayu Bakar   Rp               75.000    

 Beban Obat-Obatan   Rp                         -    

 Beban Gaji   Rp               75.000    

 Beban Lain-Lain (Makanan 

Ringan)   Rp                         -    

 TOTAL BEBAN  

 

 Rp                436.000  

 LABA/RUGI BERSIH   Rp                  44.000  

  

 

 

 



 

Keterangan : 

Dalam satu kali produksi Bapak Sugiono dan Ibu Tri Alvi mengolah 

sebanyak 100kg singkong. Dari 100kg singkong yang diolah akan 

menghasilkan 30kg opak mentah.Opak mentah tersebut akan dijual Rp 

16.000/kg. Data diatas berdasarkan perhitungan penjualan opak per sekali 

produksi. 

 

Gambar 3.6 Mengajarkan Laporan Keuangan 

 

 

 


